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Abstract  
 

The waters of Pulau Laut have considerable marine and marine resource potential. The waters of the Pulau 
Laut cluster have been studied for the feasibility of mariculture (cage farming, floating nets) based on 
oceanographic and water chemistry parameters. Coastal areas and small islands such as Pulau Laut are also 
seen as potential locations for marine ecotourism development. This study aims to analyze the influence of the 
El Niño Southern Oscillation (ENSO) phenomenon on rainfall variability and chlorophyll-a concentration in 
the Pulau Laut waters. This study is relatively new, considering that there are not many previous studies that 
specifically discuss the relationship between ENSO, rainfall, and chlorophyll-a in this area. This study uses 
satellite-based observation data. The rainfall and chlorophyll analyzed cover a 16-year period, from 2007 to 
2022. The rainfall data was taken from the Global Satellite Measurement of Precipitation (GSMaP) available 
through JAXA Global Rainfall Watch with a spatial resolution of 0.10°. Chlorophyll-a concentration data were 
obtained from the Ocean Color CCI (OC-CCI) Level 3 Standard (L3S) product provided by Marine Copernicus. 
The research method refers to a quantitative approach as described by, where numerical data are statistically 
analyzed and displayed through graphs and maps as a form of visualization. All temperature, wind, 
chlorophyll, and rainfall data are processed spatially using IDL (Interactive Data Language) software. 
Analysis of the relationship between ENSO and rainfall and chlorophyll-a in the waters of Pulau Laut shows 
that in the west season there is no significant relationship between ENSO and rainfall, indicated by a p-value 
of 0.595 (>0.05) with a correlation of -0.079, reflecting a very weak negative relationship. In the east season, 
the relationship becomes significant, with a p-value of 0.008 and a correlation of -0.378, indicating that the 
stronger El-Nino, the rainfall tends to decrease. In the west season, there is a significant relationship with a p-
value of 0.000 (<0.05) and a correlation of -0.525. This indicates that during the west monsoon, an increase in 
ENSO (leading to El Niño) is associated with a decrease in chlorophyll-a concentration with a moderate 
relationship strength. ENSO does not significantly affect rainfall on Laut Island during the west monsoon, but 
it does significantly affect rainfall during the east monsoon because rainfall decreases when El Niño 
strengthens. Chlorophyll-a during ENSO actually shows a significant effect during the west monsoon, where 
its concentration decreases when El Niño increases, while in other seasons the effect is inconsistent. 
 
Keywords: Chlorophyll-a; Rainfall; Pulau Laut 

Abstrak  
Perairan Pulau Laut memiliki potensi sumber daya laut dan kelautan yang cukup besar. Perairan di gugusan 
Pulau Laut telah dikaji untuk kelayakan budidaya laut (karamba, jaring apung) berdasarkan parameter 
oseanografi dan kimia perairan. Kawasan pesisir dan pulau kecil seperti Pulau Laut juga dilihat sebagai 
calon lokasi pengembangan ekowisata bahari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
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fenomena El Nino Southern Oscillation (ENSO) terhadap variabilitas curah hujan dan konsentrasi klorofil-a 
di wilayah perairan Pulau Laut. Kajian ini tergolong baru, mengingat belum banyak studi sebelumnya yang 
secara spesifik membahas hubungan antara ENSO, curah hujan, dan klorofil-a di kawasan ini. Penelitian ini 
menggunakan data observasi berbasis satelit. Curah hujan dan klorofil yang dianalisis mencakup rentang 
waktu 16 tahun, yaitu dari 2007 hingga 2022, Data curah hujan tersebut diambil dari Global Satellite 
Measurement of Precipitation (GSMaP) yang tersedia melalui JAXA Global Rainfall Watch dengan resolusi 
spasial 0,10°. Data konsentrasi klorofil-a diperoleh dari produk Ocean Color CCI (OC-CCI) Level 3 Standard 
(L3S) yang disediakan oleh Marine Copernicus. Metode penelitian mengacu pada pendekatan kuantitatif 
sebagaimana dijelaskan oleh, di mana data numerik dianalisis secara statistik dan ditampilkan melalui 
grafik serta peta sebagai bentuk visualisasi. Seluruh data suhu, angin, klorofil, dan curah hujan diolah secara 
spasial menggunakan perangkat lunak IDL (Interactive Data Language). Analisis hubungan ENSO terhadap 
curah hujan dan klorofil-a di perairan Pulau Laut menunjukkan bahwa pada musim barat tidak terdapat 
hubungan signifikan antara ENSO dan curah hujan, ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,595 (>0,05) dengan 
korelasi -0,079 yang mencerminkan hubungan negatif sangat lemah. Pada musim timur hubungan tersebut 
menjadi signifikan, dengan p-value 0,008 dan korelasi -0,378, yang mengindikasikan bahwa semakin kuat 
El-Nino, curah hujan cenderung menurun. Pada musim barat terdapat hubungan signifikan dengan p-value 
0,000 (<0,05) dan korelasi -0,525. Hal ini menandakan bahwa pada musim barat, peningkatan ENSO 
(mengarah ke El-Nino) berasosiasi dengan penurunan konsentrasi klorofil-a dengan kekuatan hubungan 
sedang. ENSO tidak berpengaruh signifikan terhadap curah hujan di Pulau Laut pada musim barat, tetapi 
memiliki pengaruh signifikan pada musim timur karena curah hujan menurun saat El-Nino menguat. Untuk 
klorofil-a pada saat ENSO justru menunjukkan pengaruh signifikan pada musim barat, di mana 
konsentrasinya menurun saat El-Nino meningkat, sementara pada musim lain pengaruhnya tidak 
konsisten. 

Kata kunci : Klorofil-a; Curah Hujan; Pulau Laut

1. Pendahuluan  

Indonesia sebagai negara kepulauan 
sangat bergantung pada laut dan pulau-pulau 
kecil baik dari aspek ekologi, ekonomi, 
maupun sosial. Di antara berbagai pulau di 
Indonesia, Pulau Laut (Kotabaru, Kalimantan 
Selatan) menunjukkan karakteristik khas 
berupa ekosistem laut, perairan, dan pesisir 
yang menjadikannya objek penting untuk 
penelitian ilmiah, pengelolaan sumber daya, 
dan pembangunan berkelanjutan. Studi-studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa perairan 
dan kawasan pesisir di Pulau Laut memiliki 
potensi sumber daya laut dan kelautan yang 
cukup besar. Perairan di gugusan Pulau Laut 
telah dikaji untuk kelayakan budidaya laut 
(karamba, jaring apung) berdasarkan 
parameter oseanografi dan kimia perairan 
(Hidayatullah, et.al., 2021). Kawasan pesisir 
dan pulau kecil seperti Pulau Laut juga dilihat 
sebagai calon lokasi pengembangan ekowisata 
bahari. Di studi tentang potensi ekowisata di 
Pulau Laut (termasuk Teluk Tamiang, Pulau 
Samber Gelap, dll.), peneliti memetakan aspek 
lingkungan, sosial, dan ekonomi untuk menilai 
peluang dan tantangan pengembangan 
ekowisata (Leila dan Baharuddin, 2019). Pulau 

Laut menawarkan kombinasi aspek ekologis 
(ekosistem laut, terumbu karang, potensi 
budidaya laut), sosial-ekonomi 
(ketergantungan masyarakat lokal terhadap 
laut dan potensi pariwisata), serta lingkungan 
(tantangan pengelolaan ruang laut/pesisir, 
kondisi perairan). Hal ini membuat Pulau Laut 
sangat relevan untuk dikaji secara 
komprehensif  terutama dalam konteks 
konservasi, pembangunan berkelanjutan, dan 
pemanfaatan sumber daya laut. 

Klorofil-a adalah pigmen utama yang 
dibutuhkan oleh organisme tumbuhan, 
terutama fitoplankton, untuk melakukan 
fotosintesis. Nilai klorofil-a, suhu permukaan 
laut (SPL), dan karbon organik partikulat 
(POC) dapat digunakan sebagai indikator 
produktivitas perairan serta memberikan 
informasi mengenai potensi keberadaan ikan 
di suatu wilayah perairan (Sayad, 2023). Kadar 
klorofil merupakan indikator penting untuk 
memahami sifat optik, biologis, dan biokimia 
air laut, serta memiliki keterkaitan kuat 
dengan isu lingkungan dan perubahan iklim 
global (Wang et al., 2021). Pemantauan tingkat 
klorofil-a dapat dilakukan melalui analisis citra 
satelit, yang menyediakan informasi prediktif 
berharga dalam mendeteksi fenomena 
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eutrofikasi (Lavigne et al., 2021). Penelitian 
Wirasatriya et al. (2021) menunjukkan bahwa 
konsentrasi klorofil-a relatif tinggi di pesisir 
barat daya Sulawesi selama musim hujan 
berdasarkan analisis citra satelit. Berdasarkan 
temuan sebelumnya, penelitian ini diarahkan 
untuk mengevaluasi pengaruh El Nino 
Southern Oscillation (ENSO) terhadap sebaran 
klorofil-a di perairan Samarinda secara ruang 
dan waktu. ENSO merupakan fenomena iklim 
berskala global yang berperan penting dalam 
membentuk pola iklim di wilayah Pasifik 
(Smith & Barnard, 2021), sekaligus 
memengaruhi distribusi klorofil-a di perairan 
Indonesia. Fenomena ini dipicu oleh interaksi 
skala besar antara atmosfer dan laut di 
Samudra Pasifik tropis (Wang & Liu, 2021), 
dan terdiri atas dua fase utama, yakni El Nino 
sebagai fase pemanasan serta La Nina sebagai 
fase pendinginan (Reis Santos et al., 2021). 
Kondisi ENSO ditentukan melalui keberadaan 
anomali suhu permukaan laut di area Nino 3.4 
atau melalui nilai indeks ENSO yang berada 
dalam ambang tertentu selama setidaknya tiga 
bulan berturut-turut (Petrova et al., 2019).  

Variabilitas curah hujan di kawasan tropis 
sangat dipengaruhi oleh fenomena iklim 
global, salah satunya El Nino Southern 
Oscillation (ENSO). ENSO merupakan interaksi 
atmosfer dan laut berskala besar di Pasifik 
tropis yang memicu perubahan sirkulasi 
global, dan berdampak nyata terhadap 
distribusi hujan di wilayah Indonesia (Wang & 
Liu, 2021). Selama fase El Nino, suhu 
permukaan laut di Pasifik tengah meningkat 
sehingga pola konveksi bergeser dan 
mengurangi pembentukan awan di Indonesia, 
yang kemudian menghasilkan kondisi kering 
dan menurunnya curah hujan di sebagian 
besar wilayah (Aldrian & Susanto, 2003). 
Sebaliknya, fase La Nina pendinginan laut 
cenderung memperkuat konveksi tropis dan 
menghasilkan curah hujan lebih tinggi di 
Indonesia, sering kali menyebabkan banjir dan 
hujan ekstrem (Zuleta et al., 2020).  Penelitian 
iklim di Indonesia telah menunjukkan korelasi 
kuat antara anomali ENSO dengan pola hujan 
regional. (Aldrian dan Susanto, 2003) 
menemukan bahwa curah hujan di wilayah 
monsun Indonesia menurun tajam pada 
kejadian El Nino kuat, khususnya di Sumatera 
dan Kalimantan bagian selatan. Sementara itu, 
studi oleh (Hendon, 2003) memberikan bukti 

bahwa La Nina mampu meningkatkan hujan 
musiman di wilayah Indonesia bagian timur. 
Selain itu, analisis spasial oleh (Sari, et 
al.,2021) menunjukkan bahwa variasi ENSO 
tidak hanya memengaruhi besarnya curah 
hujan, tetapi juga waktu terjadinya musim 
hujan, sehingga implikasinya berdampak pada 
sektor pertanian, sumber daya air, dan mitigasi 
bencana. Dengan mempertimbangkan temuan 
tersebut, pemahaman hubungan ENSO dan 
curah hujan menjadi penting untuk 
perencanaan kebijakan, prediksi iklim, serta 
manajemen risiko banjir dan kekeringan di 
Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh fenomena El Nino 
Southern Oscillation (ENSO) terhadap 
variabilitas curah hujan dan konsentrasi 
klorofil-a di wilayah perairan Pulau Laut. 
Kajian ini tergolong baru, mengingat belum 
banyak studi sebelumnya yang secara spesifik 
membahas hubungan antara ENSO, curah 
hujan, dan klorofil-a di kawasan ini. Dalam 
penelitian ini, analisis akan dilakukan baik dari 
sisi spasial maupun temporal untuk 
mendapatkan gambaran pengaruh ENSO 
terhadap curah hujan dan klorofil-a di perairan 
Pulau Laut. Penelitian ini dirumuskan untuk 
menjawab pertanyaan mengenai sejauh mana 
pengaruh fenomena ENSO terhadap 
variabilitas curah hujan dan perubahan 
konsentrasi klorofil-a di Perairan Pulau Laut, 
baik secara spasial maupun temporal. 

2. Metode  

2.1.  Bahan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data observasi 
berbasis satelit. Informasi curah hujan yang 
dianalisis mencakup rentang waktu 16 tahun, 
yaitu dari 2007 hingga 2022, dengan resolusi 
spasial 0,10°. Data tersebut diambil dari Global 
Satellite Measurement of Precipitation 
(GSMaP) yang tersedia melalui JAXA Global 
Rainfall Watch, dan juga dapat diperoleh 
melalui layanan Marine Copernicus atau 
diunduh menggunakan protokol FTP melalui 
platform my.cmems-du.eu. Sementara itu, data 
konsentrasi klorofil-a diperoleh dari produk 
Ocean Color CCI (OC-CCI) Level 3 Standard 
(L3S) yang disediakan oleh Marine Copernicus. 
Dataset ini tersedia dalam resolusi spasial 4 
km dengan cakupan waktu harian dari Januari 
2007 hingga Desember 2022. Informasi 
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tersebut merupakan hasil integrasi beberapa 
sensor satelit, seperti SeaWiFS, MODIS, MERIS, 
VIIRS-SNPP & JPSS-1, serta OLCI-S3A dan S3B, 
dan disediakan dalam format NetCDF. 
Variabilitas iklim El Nino-Southern Oscillation 
(ENSO) diperoleh melalui data resmi NOAA, 
yang menyediakan nilai anomali suhu 
permukaan laut untuk area Nino 3.4 sebagai 
indikator dinamika iklim selama periode 
2007–2022. Metode penelitian mengacu pada 
pendekatan kuantitatif sebagaimana 
dijelaskan oleh (Sugiyono, 2011), di mana data 
numerik dianalisis secara statistik dan 
ditampilkan melalui grafik serta peta sebagai 
bentuk visualisasi. 

Dataset harian curah hujan dan klorofil-a 
selama periode 2007–2022 diproses dari file 
NetCDF (.nc) menggunakan perangkat lunak 
IDL. Prosedur pengolahan meliputi ekstraksi 
nilai klorofil-a dan curah hujan, beserta 
koordinat spasialnya. Data hasil ekstraksi 
kemudian disimpan dalam format biner (.bin) 
untuk tahap analisis berikutnya. Setelah itu, 
data harian diubah menjadi seri data bulanan 
dan klimatologi bulanan dengan mengadaptasi 
metode yang diterapkan oleh (Wirasatriya, et 
al.,2017). 

 
   Nilai rata-rata bulanan dan klimatologi 
bulanan suatu variabel X(x,y) dihitung 
menggunakan data observasi pada setiap titik 
koordinat spasial (x,y). Jumlah total waktu 
pengamatan dinyatakan sebagai n, baik dalam 
satuan jam, hari, maupun bulan, sedangkan i 
merepresentasikan urutan waktu, seperti hari 
atau bulan ke-i. Jika pada waktu tertentu nilai 
xi tercatat sebagai NaN (Not a Number), maka 
nilai tersebut dianggap tidak tersedia sehingga 
tidak disertakan dalam proses perhitungan 
rata-rata. 
                Variabilitas iklim yang dipengaruhi 
fenomena El-Nino–Southern Oscillation 

(ENSO) ditentukan berdasarkan anomali suhu 
permukaan laut (SPL) di wilayah Nino 3.4. 
Anomali SPL yang lebih besar dari +0,5°C 
menunjukkan kondisi El-Nino, sedangkan nilai 
yang lebih rendah dari –0,5°C menunjukkan 
kondisi La-Nina. Untuk menilai hubungan 
antara curah hujan dan konsentrasi klorofil-a 
digunakan analisis korelasi. Hubungan 
tersebut dianalisis menggunakan rumus 
Korelasi Pearson sebagaimana dijelaskan oleh 
(Sugiyono, 2011), yang dipakai untuk menilai 
kekuatan hubungan linear antara dua variabel 
numerik.     

 
 
Koefisien korelasi (r) digunakan untuk 
mengukur tingkat keterkaitan antara dua 
variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y), berdasarkan jumlah data 
pengamatan n. Nilai korelasi Pearson (r) 
berada pada kisaran –1 hingga +1. Korelasi 
positif (0 sampai +1) menunjukkan bahwa 
kedua variabel bergerak dalam arah yang 
sama, sedangkan korelasi negatif (–1 sampai 
0) mengindikasikan bahwa perubahan kedua 
variabel tersebut berlawanan arah. 
 

2.2. Peta Penelitian 

  Penelitian ini berlokasi di perairan Pulau 
Laut, wilayah pesisir strategis di Kalimantan 
Selatan yang dipisahkan dari daratan utama 
Kalimantan dan berbatasan administratif 
dengan Kabupaten Kotabaru. Pulau ini 
memiliki akses transportasi laut sebagai jalur 
utama mobilitas barang dan manusia menuju 
wilayah sekitarnya. Kajian dilakukan selama 
16 tahun, mulai tahun 2007 hingga 2022, 
dengan tujuan mengevaluasi dampak 
fenomena ENSO terhadap perubahan curah 
hujan dan konsentrasi klorofil-a pada perairan 
Pulau Laut.   
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Gambar 1. Peta Penelitian

 

 

3. Hasil dan Pembahasan                    

 Peta klimatologi yang disajikan diperoleh 
dari perhitungan rata-rata bulanan, yaitu 
dengan menggabungkan nilai bulan yang sama 
pada seluruh periode pengamatan untuk 
menghasilkan rata-rata klimatologis tahunan. 
Hasilnya kemudian divisualisasikan dalam 
bentuk peta tematik sebagaimana terlihat pada 
Gambar 2. Berdasarkan peta sebaran curah 
hujan di perairan Pulau Laut untuk periode 
2007–2022 (Gambar 2a), terlihat bahwa 
wilayah pesisir menerima curah hujan 
tertinggi. Pola serupa juga tampak pada 
distribusi klorofil-a (Gambar 2b), di mana nilai 
tertinggi juga terpusat di daerah pesisir. 
Kondisi ini berkaitan dengan tingginya suplai 
nutrien dari daratan menuju laut, sehingga 
memicu kenaikan konsentrasi klorofil-a di 
zona pesisir. Pada Musim Barat yaitu Des-Feb 
klorofil di Pulau Laut ini bernilai 0,46-1,26 
mg/m3 dan curah hujan bernilai 4-7 mm/hr. 
Pada Musim peralihan I yaitu Mar-Mei klorofil 
di Pulau Laut bernilai 0,47-1,13 mg/m3 dan 
curah hujan bernilai 5-7 mm/hr. Pada Timur 
yaitu Jun Ags klorofil di Pulau Laut bernilai 
0,46-0,97 mg/m3 dan curah hujan bernilai 3-6 
mm/hr. Pada Musim peralihan II yaitu Sep-Nov 
klorofil di Pulau Laut bernilai 0,56-0,52 

mg/m3 dan curah hujan bernilai 5-9 mm/hr. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa curah hujan 
sangat mempengaruhi tingginya klorofil di 
Pulau Laut, karena saat curah hujan tinggi 
maka nilai klorofil juga meningkat. Tingginya 
klorofil di Pulau Laut ini disebabkan upwelling. 
Konsentrasi klorofil-a cenderung meningkat 
mendekati pesisir perairan, hal ini karena 
keberadaan nutrien yang tinggi yang berasal 
perairan daratan. Tinggi-rendahnya 
kandungan klorofil fitoplankton sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan daratan, yakni 
masuknya zat-zat hara melalui aliran sungai 
yang bermuara di sepanjang pantai (Prianto, et 
al., 2013). 

Pada penelitian ini, peta spasial anomali 
juga dibuat untuk mengidentifikasi kondisi 
ekstrem berdasarkan fase ENSO. Tahun 2007 
dipilih sebagai perwakilan fase La Nina kuat 
dengan anomali SPL sebesar –1,5, sedangkan 
tahun 2015 menggambarkan fase El-Nino kuat 
dengan anomali SPL +2,46. Nilai anomali 
diperoleh dari selisih antara data bulanan 
suatu tahun dengan rata-rata klimatologi 
tahunan sebelumnya, lalu divisualisasikan 
dalam bentuk peta. Pada tahun 2007, curah 
hujan di perairan Pulau Laut menunjukkan 
anomali positif sebesar 2 mm/hari, sementara 



Jurnal Kelautan dan Pesisir, Vol. 2. No. 2 (Desember, 2025) Hal. 217-227 

 
   

222 

Zulfa et al., (2025) 
 

pada tahun 2015 nilai anomali negatif 
mencapai –5 mm/hari. El-Nino kuat diketahui 
menurunkan curah hujan tahunan secara 
signifikan di berbagai wilayah Indonesia 

seperti Kalimantan, Jawa bagian utara, Nusa 
Tenggara, dan sebagian Papua (Vitri, 2014). 

 

 
a.                                               b. 

Gambar 2. Peta klimatologi curah hujan di perairan Pulau Laut (a) dan Peta klimatologi klorofil-
a di perairan Pulau Laut 

Pada tahun 2007 ketika terjadi La-
Nina kuat, konsentrasi klorofil-a di perairan 
pesisir Pulau Laut meningkat, sebagaimana 
terlihat pada Gambar 3(a). Kenaikan ini erat 
kaitannya dengan tingginya limpasan 
daratan yang membawa nutrien menuju 
wilayah pesisir. Analisis anomali bulanan 
klorofil-a tahun tersebut menunjukkan nilai 
sebagai berikut: Januari -0,06 mg/m³, 
Februari -0,18 mg/m³, Maret 0,58 mg/m³, 
April 0,70 mg/m³, Mei 0,01 mg/m³, Juni -
0,02 mg/m³, Juli 0,23 mg/m³, Agustus 0,01 
mg/m³, September 0,05 mg/m³, Oktober 
0,03 mg/m³, November -0,05 mg/m³, dan 
Desember 0,14 mg/m³. Secara keseluruhan, 
peningkatan kadar klorofil-a pada fase La-
Nina mencerminkan kontribusi curah hujan 
tinggi melalui suplai nutrien dari daratan. 
Hubungan tersebut diperkuat oleh peran 
klorofil-a sebagai pigmen kunci fotosintesis, 

di mana variabilitas curah hujan dapat 
mengubah ketersediaan air dan nutrien 
sehingga mempengaruhi produktivitas 
primer serta dinamika fitoplankton di 
perairan pesisir. Sebaliknya, pada tahun 
2015 yang ditandai El-Nino kuat, 
konsentrasi klorofil-a menurun 
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 
3(b). Nilai anomali klorofil bulanan tercatat 
sebagai berikut: Januari -0.28 mg/m³, 
Februari -0,28 mg/m³, Maret -0,17 mg/m³, 
April -0,34 mg/m³, Mei 0,011 mg/m³, Juni -
0,09 mg/m³, Juli -0,06 mg/m³, Agustus 0,012 
mg/m³, September 0,08 mg/m³, Oktober -
0,04 mg/m³, November -0,31 mg/m³, dan 
Desember -0,40 mg/m³. Penurunan anomali 
ini sejalan dengan berkurangnya curah 
hujan selama El-Nino, yang mengakibatkan 
menurunnya masukan nutrien dari daratan. 
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Gambar 3. Anomali klorofil Tahun 2007 di perairan Pulau Laut(a), anomali klorofil Tahun 2015 
di perairan Pulau Laut (b), anomali curah hujan Tahun 2007 di perairan Pulau Laut (c), dan 
anomali curah hujan Tahun 2015 di perairan Pulau Laut (d). 
 

Pada tahun 2007, anomali curah hujan 
di perairan Pulau Laut juga menunjukkan 
variasi bulanan seperti ditunjukkan pada 
Gambar 3(c), dengan nilai: Januari 1,60 
mm/hari, Februari -1.31 mm/hari, Maret -2.28 
mm/hari, April 0.39 mm/hari, Mei -0.13 
mm/hari, Juni 4.66 mm/hari, Juli 2,51 
mm/hari, Agustus -1.52 mm/hari, September -
1,29 mm/hari, Oktober -1,54 mm/hari, 
November -1,40 mm/hari, dan Desember -1,20 
mm/hari. Data ini mengindikasikan bahwa 
meskipun sebagian besar bulan menunjukkan 
anomali negatif, Januari mencatat curah hujan 

yang sangat tinggi. Pola ini sejalan dengan 
karakteristik iklim tropis perairan Pulau Laut, 
yang mengalami peningkatan hujan pada 
musim basah dan penurunan pada musim 
kemarau. Pada 2015, kondisi curah hujan 
menunjukkan penurunan tajam pada banyak 
bulan akibat El-Nino, seperti diperlihatkan 
pada Gambar 3(d). Anomali hujan bulanan 
tercatat: Januari 1.12 mm/hari, Februari 1.47 
mm/hari, Maret -1.06 mm/hari, April 0,28 
mm/hari, Mei -1,11 mm/hari, Juni 0,13 
mm/hari, Juli -4,85 mm/hari, Agustus -2,98 
mm/hari, September -4,02 mm/hari, Oktober -

(a)                                                                              (b) 

 
(c)                                                                  (d)   



Jurnal Kelautan dan Pesisir, Vol. 2. No. 2 (Desember, 2025) Hal. 217-227 

 
   

224 

Zulfa et al., (2025) 
 

4,76 mm/hari, November -2,81 mm/hari, dan 
Desember -2,50 mm/hari. Anomali negatif 
yang dominan di pertengahan hingga akhir 
tahun menegaskan kuatnya pengaruh El-Nino 
terhadap penurunan curah hujan di wilayah 
tersebut. 

Berdasarkan analisis secara 
keseluruhan hubungan anomali curah hujan 
dan ONI di Pulau Laut dengan Indeks Nino 3.4 
dari tahun 2007-2022. Hubungan anomali 
curah hujan di perairan Pulau Laut berbanding 
terbalik dengan Indeks Nino 3.4. Dimana saat 
anomali Pasifik Timur bernilai positif dan 
anomali curah hujan di perairan Pulau Laut 
bernilai negatif. Pada Tahun 2007 merupakan 
La-Nina kuat bernilai -1,5 dan anomali curah 
hujan di perairan Pulau Laut 8 mm/hr. Tahun 
2008 merupakan La-Nina lemah bernilai -0,5 
dan anomali Curah Hujan di perairan Pulau 
Laut 2 mm/hr. Tahun 2015 merupakan El-
Nino kuat bernilai 2,46 dan anomali curah 
hujan Pulau Laut -3,5 mm/hr. Anomali curah 
hujan di perairan Pulau Laut, seperti di banyak 
tempat lain di Indonesia, dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor termasuk iklim, musim, 
dan fenomena cuaca alam seperti El-Nino dan 
La-Nina. Anomali curah hujan adalah variasi 
dari pola hujan yang normal atau yang 
diharapkan dalam suatu wilayah dan periode 
waktu. Dampak El-Nino terhadap penurunan 
curah hujan tercatat di berbagai wilayah 
Indonesia, meskipun tingkat pengaruhnya 
berbeda-beda antar daerah, dan relatif lebih 
rendah di Kalimantan, utara Jawa, Nusa 
Tenggara, dan sebagian Papua (Vitri, 2014). 
Selanjutnya, hubungan antara anomali klorofil 
dan Indeks Nino 3.4 pada 2007–2022 (Gambar 
5) juga menunjukkan korelasi negatif. Saat 
indeks Niño 3.4 bernilai positif (El-Nino), 
anomali klorofil di perairan Pulau Laut 
cenderung negatif akibat menurunnya suplai 
nutrien dari daratan melalui berkurangnya 
curah hujan. Sebaliknya, selama La-Nina, 
peningkatan hujan memperbesar limpasan 
daratan dan masukan nutrien, sehingga 
mendorong peningkatan konsentrasi klorofil-a 
di wilayah pesisir. 

 
Gambar 4. Anomali Curah Hujan dan ONI di perairan Pulau Laut 
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Gambar 5. Anomali klorofil dan ONI di perairan Pulau Laut 

 
Berdasarkan analisis El-Nino kuat, 

lemah dan La-Nina kuat lemah hubungan 
anomali klorofil di perairan Pulau Laut dengan 
Indeks Nino 3.4 dari tahun 2007-2022. 
Hubungan anomali klorofil di perairan Pulau 
Laut berbanding terbalik dengan Indeks Nino 
3.4. Dimana saat anomali Pasifik Timur 
bernilai positif dan anomali klorofil di perairan 
Pulau Laut bernilai negatif. Pada Tahun 2007 
merupakan La-Nina kuat bernilai -1,5 dan 
anomali klorofil di perairan Pulau Laut 0,40 
mg/m3. Tahun 2015 merupakan El-Nino kuat 
bernilai 2,46 dan anomali klorofil di perairan 
Pulau Laut - 0,50 mg/m3. Temuan ini 
menegaskan bahwa ENSO berperan dalam 
mengontrol produktivitas perairan, terutama 
melalui mekanisme perubahan suhu 
permukaan laut, curah hujan, dan pola 
pergerakan massa air. Kondisi La-Nina yang 
meningkatkan hujan dan aliran nutrien dari 
darat cenderung merangsang pertumbuhan 
fitoplankton, sedangkan El-Nino yang 
membawa iklim kering justru membatasi 
suplai nutrien dan menekan produksi primer. 

Korelasi ENSO dan klorofil Musim 
Barat di perairan Pulau Laut yaitu sebesar -
0,525 yang artinya memiliki hubungan yang 
negatif dan memiliki korelasi sedang yaitu saat 
El-Nino tinggi maka klorofil rendah dan 
sebaliknya. Korelasi ENSO dan klorofil Musim 
Timur di perairan Pulau Laut yaitu sebesar -

0,066 yang artinya memiliki hubungan yang 
negatif dan memiliki korelasi sangat lemah 
yang artinya saat El-Nino tinggi maka klorofil 
rendah. Pada wilayah perairan Pulau Laut di 
Musim Barat memiliki nilai p value lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,000 artinya memiliki 
hubungan signifikan antara ENSO dan klorofil 
Musim Barat di perairan Pulau Laut. Pada 
wilayah perairan Pulau Laut di Musim Timur 
memiliki nilai p value lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,645 artinya tidak memiliki hubungan 
signifikan antara ENSO dan klorofil Musim 
Timur di perairan Pulau Laut.  

Berbeda dengan klorofil, korelasi ENSO 
dan curah hujan Musim Barat di perairan Pulau 
Laut yaitu sebesar -0,079 yang artinya 
memiliki hubungan yang negatif dan memiliki 
korelasi sangat lemah yaitu saat El-Nino tinggi 
maka curah hujan rendah dan sebaliknya. 
Korelasi ENSO dan curah hujan Musim Timur 
di perairan Pulau Laut yaitu sebesar -0,378 
yang artinya memiliki hubungan yang negatif 
dan memiliki korelasi lemah yang artinya saat 
El-Nino tinggi maka curah hujan rendah. Pada 
wilayah perairan Pulau Laut di Musim Barat 
memiliki nilai p value lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,595 artinya tidak memiliki hubungan 
signifikan antara ENSO dan curah hujan Musim 
Barat di perairan Pulau Laut. Pada wilayah 
perairan Pulau Laut di Musim Timur memiliki 
nilai p value lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008 
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artinya memiliki hubungan signifikan antara 
ENSO dan curah hujan Musim Timur di 
perairan Pulau Laut. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa ketika indeks ENSO 
meningkat (fase El-Nino menguat), curah 
hujan di Pulau Laut cenderung menurun 
secara konsisten di kedua musim. Temuan ini 
sejalan dengan karakteristik umum El-Nino di 
Indonesia bagian tengah-timur, yang memicu 
kondisi lebih kering dari normal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa fenomena 
ENSO berpengaruh signifikan terhadap 
variabilitas curah hujan musiman. Khususnya, 
ketika terjadi El-Nino (nilai indeks ENSO 
positif), curah hujan di wilayah ini cenderung 
menurun. Hal ini selaras dengan karakteristik 
umum pengaruh El-Nino di wilayah Indonesia 
bagian tengah dan timur yang menyebabkan 
kondisi lebih kering dari normal (Zulfa, et al., 
2025).  Dapat disimpulkan  bahwa  di perairan  
selatan  Makassar dan  Pulau  Laut,  faktor  
ENSO lebih  berpengaruh  terhadap curah 
hujan dibandingkan dengan angin (Zulfa, et al., 
2024).   

 

4. Kesimpulan  

Analisis hubungan ENSO terhadap curah 
hujan dan klorofil-a di perairan Pulau Laut 
menunjukkan bahwa pada musim barat tidak 
terdapat hubungan signifikan antara ENSO dan 
curah hujan, ditunjukkan oleh nilai p sebesar 
0,595 (>0,05) dengan korelasi -0,079 yang 
mencerminkan hubungan negatif sangat 
lemah. Pada musim timur hubungan tersebut 
menjadi signifikan, dengan p-value 0,008 dan 
korelasi -0,378, yang mengindikasikan bahwa 
semakin kuat El-Nino, curah hujan cenderung 
menurun. Pada musim barat terdapat 
hubungan signifikan dengan p-value 0,000 
(<0,05) dan korelasi -0,525. Hal ini 
menandakan bahwa pada musim barat, 
peningkatan ENSO (mengarah ke El-Nino) 
berasosiasi dengan penurunan konsentrasi 
klorofil-a dengan kekuatan hubungan sedang. 
ENSO tidak berpengaruh signifikan terhadap 
curah hujan di Pulau Laut pada musim barat, 
tetapi memiliki pengaruh signifikan pada 
musim timur karena curah hujan menurun 
saat El-Nino menguat. Untuk klorofil-a pada 
saat ENSO justru menunjukkan pengaruh 
signifikan pada musim barat, di mana 
konsentrasinya menurun saat El-Nino 

meningkat, sementara pada musim lain 
pengaruhnya tidak konsisten. 
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